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Abstract

The theme of the article is the %kr and financial institutions. The research objective is: to measure the
levels of health and financial performance of the bank. 1his research uses descriptive quantitative method,
which analyzed data collected from the litevature and data from the company. The data has been collected,
then analyzed the financial ratios related to the health of banks and compa
provides an assessment of the performance (performance) kuangan according to the standards and regulations

m year to year, but it alsa

of Bank Indonesia. The financial statements of the bank is the overall economic transactions undertaken by
the bank concerned during an accounting pgpwd are classified and systematically arranged into the shape
of the balance sheet and income statement. The financial statements of the bank balance sheet providing
information to external parties, such as central banks, public and investors, regarding our financial position,
which further can be used externally 1o assess the magnitude of the risks that exist in a bank. An income
statement provides an overview of the business development bank. One way to determine the performance
(performance) is a financial bank financial statements. The financial statements present all operational
activities of the bank in a given period. Based on those statements, do the analysis of the level of performance
(performance) finance bank, to see the progress and financial condition of the company and also 1w see the

pﬂﬁrmnff ar pf}ﬁrmnff.
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PENDAHULUAN

ungsiutama bank adalah sebagai suatu wadah
yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat secara efisien dan efekdif dengan tujuan
untuk mendukung pelaksanaan pembangunan
dan hasil-hasilnya serta terciptanya pertumbuhan
ekonomi yang relatif cukup tinggi dal ka
mening katkan taraf hidup masyarakat. Emurut
undang-undang perbankan nomor 7 ahun
1992 yang kemudian disempurnakan dengan
UU No. 10 Tahun 1998 menjelaskan bahwa

"Bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam
rangka mening katkan tarafhidup rakyatbanyak”.

Menurut Sinungan (1999,79), bank adalah
sebagai "Peran keuangan masya rakat,
yaitu pematara[ﬁ‘i mereka yang kelebihan
uang dengan mercka yang keku rangan
uang”. Sedangkan Suyitno, dkk., (2001, 1)
menguraikan bahwa bank adalah ”Suatu badan

yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan
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Eedit, baik dengan alat-alat pembayarannya

sendiri atau dengan uang yang diperoleh dari

orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan

alat-alat penukar baru, yaitu uang giral”.
Berdasarkan defenisi bank di atas, maka bank

memiliki posisi strategis dalam perekonomian

nasional, karena:

?

2)

Peranan dalam pembangunan nasional.
Kegiatan bank dalam menghimpun atau
memobilisasi dana yang menganggur dari
masyarakat. Kemudian disalurkan kepada
usaha-usaha yang produktif di berbagai
sektor ekonomi pertanian, pertambangan,
perindustrian, perdagang an, perhubungan
dan jasa-jasa lainnya yang pada akhirnya
akan meningkatkan pendapatan nasional
dan pendapatan masyarakat. Dengan
demikian, akan membuka dan memperluas
lapangan pekerjaan atau kesempatan
kerja sehingga dapat mengurangi tingkat
pengangguran dalam masyarakat.

Peranan bank dalam distribusi pendapatan.
Dalam kebijakan pemberian kredit,
bank mempunyai peranan yang sangat
penting karena turut menentukan
distribusi pendapatan masyarakat. Kredit
merupakan sarana yang tepat bagi mereka
yang memperolehnya karena dengan
kredit, seseorang atau badan usaha dapat
menguasai faktor-falktor produksi untuk
usahanya, sehingga semakin besar kredit
yang diperoleh maka semakin besar pula
faktor produksi yang dikuasainya, dengan
demikian pendapatan yang diraihnya juga
akan semakin besar. Berkaitan dengan hal

tersebut, melalui sistem perbankan yang

kita miliki dan kebijakan kredit yang
tepat, maka bank dalam melaksanakan
fungsinya dapat membantu pemerintah
dalam memeratakan kesempatan berusaha

dan pendapatan dalam masyarakat.

Adapun peranan bank menurut Sutojo

(2000, 31) tersebut, dapat di jelaskan sebagai
berikut:

1)

2)

Penambahan jumlah uang yang beredar
di masyarakat, terjadi karena adanya
pemberian kredit. Kredit yang diberikan
tersebut akan dibukukan dalam rekening
koran. Dengan dibukanya sejumlah dana
dalam rekening koran maka debitur
memiliki sejumlah uang di bank. Pada
saat debitur menarik uang dengan cek atau
bilyet giro, maka bank akan membayarnya
sehingga jumlah uang baru akan mengalir
ke masyarakat. Di sisi lain, dengan bekerja
sama dengan Bank Sentral, Bank Umum
dapat menarik kembali uang dari peredaran
di masyarakat melalui penjualan surat
pengakuan hutang kepada masyarakat

yang dikeluarkan oleh Bank Sentral.

Bank membantu masyarakat dengan
menyediakan jasa pembayaran giral,
misalnya fasilitas pembayaran dengan cek,
bilyet giro, transfer atau kartu kredit.

3) gah satu tugas bank adalah menghimpun

4)

dana dari masyarakat. Sebagai balas jasa
kepada para penabung dan deposan, maka

bank akan memberikan bunga.

Dana yang terhimpun dari masyarakat
digunakan oleh bank untuk membantu
nasabah yang membutuhkan kredit guna




5)

6)
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membiayai keperluan usahanya atau
untuk kebutuhan konsumtif. Untuk
pemberian kredit, bank akan menarik
bunga. Dalam kegiatan penghimpunan
dan pemberian kredit, terlihat dengan
jelas peranan penting dari bank dalam
kehidupan ekonomi. Dengan kegiatan ini
bank bertindak sebagai jembatan antara
pemilik dana yang berlebihan dengan
mercka yang membutuhkannya, schingga

roda perekonomian dapat berputar.

Dalam perdagangan internasional terdapat
sejumlah kendala, misalnya perbedaan
mata uang, untuk menangani masalah ini
bank menyediakan mata uangkeras atau
hard currency, yaitu penukaran mata uang
asing dengan mata uang asing yang dapat
diterima oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam transaksibisnis. Kendalalainnya yang
sering timbul adalah jaminan kelancaran
pembayaran. Dalam kasus seperti ini, bank
dapat memberikan lester of credit, yaitu
pernyataan perjanjian untuk mengakseptir
dan membayar surat tagihan. Dari uraian
di atas dapat diketahui bahwa lester of credit
tidak hanya melindungi produsen eksportir
dari kesulitan penagihan pembayaran,
melainkan juga melin- dungi importir dari
kemungkinan tidak menerima barang yang

telah dibayar.

Dalam hal ini, bank menyediakan jasa
konsultasi investasi dan riset pasar surat
berharga, mereka menjual dan membeli
surat berharga untuk nasabahnya.
Namun demikian, bank di [ndonesia

belum diperbolehkan beroperasi dalam

perdagangan saham dan obligasi. Kegiatan
ini dilakukan oleh perusahaan pialang dan

lembaga keuangan jenis yang lain.

7) Jasa penyimpanan barang dan surat
berharga terdiri atas dua macam, yaitu
penyediaan safe deposit boxe dan safekeeping.
Dalam usaha layanan yang pertama,
bank menyewakan kotak metal kepada
nasabahnya sebagai tempat penyimpanan
surat dan barang berharga, surat bernilai
seperti saham, surat perjanjian asuransi,
sertifikat tanah, bintang jasa, permata, dan
berlian milik para nasabahnya. Sedangkan
safekeeping biasanya digunakan untuk

menyimpan surat saham dan obligasi.

Menurut Kasmir (2009, 7) secara
sederhana pengertian laporan keuangan adalah

oran yang menunjukan kondisi keuangan
perusahaan pada ini atau dalam suatu
periode tertentu.sgporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan
laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan
(yang dapat disajikan dalam berbagai cara
seperti laporan arus kas atau laporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta penjelasan
yang merupakan bagian integral dari laporan

keuangan.

Laporan keuangan disusun dan disajikan
untuk memberikan gambaran atau laporan
kemajuan tentang berbagai aktivitas operasional
yang telah dicapai perusahaan dalam periode
tertentu. Informasi yang terkandung di dalam
laporan keuangan harus dapat dipahami,
relevan, dan dapat diandalkan dan dapat
dibandingkan. Dengan demikian, keempat

aspek tersebut harus terpenuhi dalam penyajian
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?poran keuangan sesuai dengan prinsip

akuntansi yang diterim

um, dimana aspek-

aspek tersebut adalah karakteristik kualitatif

laporan yang membuat informasi dalam

laporan keuangan berguna bagi pemakai.

Namun demikian, laporan keuangan

tersebut juga memiliki keterbatasan sebagai

berikut:

a)

b)

Laporan Keuangan yang dibuat secara
periodik padaalasannya merupakaninterim
report (laporan yang dibuat antara waktu
tertentu yang sifatnya sementara) dan
bukan merupakan laporan final. Karena
itu semua jumlah-jumlah atau hal-hal yang
dilaporkan dalam laporan keuangan tidak
menunjukkan nilai likuidasi atau realisasi
dimana dalam interim report ini terdapat
atau terkandung pendapat-pendapat
pribadi (personal judgment) yang telah
dilakukan oleh akuntan atau manajemen

yang bersangkutan.

Laporan keuangan menunjukkan angka
dalam jumlah rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya
dasar penyusunannya dengan standar yang
mungkin berbeda atau berubah-ubah.
Laporan Keuangan dibuat berdasarkan
going concern atau anggapan bahwa
perusahaan akan berjalan terus sehingga
aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-
nilai historis atau harga perolehannya
dan pengurangannya dilakukan terhadap
aktiva tersebut berdasarkan aktiva tersebut
sebesar akumulasi depresiasinya karena

itu angka yang tercantum dalam laporan

9]

d)

keuangan hanya merupakan nilai buku
(book value) yang belum tentu sama

dengan harga pasar maupun nilai gantinya.

Laporan keuangan disusun berdasarkan
hasil pencatatan transaksi keuangan
atau nilai rupiah dari berbagai waktu
atau tanggal yang lalu, dimana daya beli
(purchasing power) uang tersebut makin
menurun dibandingkan volume penjualan
yang dinyatakan dalam rupiah belum
tentu menunjukkan atau mencerminkan
unit yang dijual semakin besar, mungkin
itu disebabkan naiknya harga jual barang
tersebut yang mungkin juga diikuti
kenaikan tingkat harga-harga. Jadi suatu
analisa dengan membandingkan terhadap
perubahan tingkat harga tanpa membuat
penyesuaian terhadap tingkat harga
akan diperoleh kesimpulan yang keliru

(misleading).

aporan Keuangan tidak dapat
mencerminkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi posisi dan keadaan
keuangan perusahaan karena faktor-
faktor tersebut tidak dapat dinyatakan
dengan satuan uang; misalnya reputasi
dan prestasi perusahaan, adanya beberapa
pesanan yang tidak dapat dipenuhi atau
adanya kontrak-kontrak pembelian
maupun penjualan yang telah disetujui,
kemampuan serta integritas manajer dan
sebagainya. (Munawir, 1998:9-10).

Abdullah (2003, 108), menyatakan bahwa

“kinerja keuangan bank merupakan bagian

dari kinerja bank secara keseluruhan. Kinerja

(performance) bank secara keseluruhan merupakan
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gambaran prestasi yang dicapai bank dalam
operasionalnya, baik menyangkutaspek keuangan,
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana,
teknologi maupun sumber daya magysia”.
Berdasarkan apa yang dinyatakan di atas, kinerja
keuangan bank merupakan gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas
dan profitabilitas bank.

Penilaian aspek penghimpunan dana dan
penyaluran dana merupakan kinerja keuangan
yang berkaitan dengan peran bank sebagai
lembaga intermediasi. Sedangkan penilaian
kondisi likuidit

seberapa besar kemampuan bank dalam

bank guna mengetahui

memenuhi kewajibannya kepada para deposan.
Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui
kemampuan menciptakan profit, yang sudah
barang tentu penting bagi para pemilik.
Dengan kinerja bank yang baik pada akhirmnya
akan berdampak baik pada intern maupun bagi
pihak ekstern bank.

Abdullah (2003, 108), mengemukan
bahwa analisa kinerja keuangan bank

mengandung beberapa tujuan:

1) Untuk mengetahui keberhasilan
pengelolaan keuangan bank terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan
profitabilitas yang dicapai dalam tahun
berjalan maupun tahun sebelumnya.

2) Untuk mengetahui kemampuan bank
dalam mendayagunakan semua aset yang
dimiliki dalam menghasilkan profit secara

efisien.

Abdullah (2002, 112) berpendapat bahwa
“Analisis rasio keuangan merupakan analisis
dengan jalan membandingkan satu pos dengan
pos laporan keuangan lainnya secara individu
maupun bersama-sama guna mengetahui
hubungan di antara pos-pos tertentu baik
dalam neraca maupun laba-rugi. Setiap rasio
keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang
ingin dicapai masing-masing. Ini berarti tidak
dijumpai batasan yang jelas dan tegas beberapa
rasio yang terdapat pada setiap aspek yang
dianalisis. Namun demikian, yang terpenting
dalam penggunaan rasio keuangan adalah
memahami penggunaan masing-masing rasio

disajikan pada Tabel berikut ini.

Tabel 1. Tuj Pengg Rasio K g
ASPEK TUJUAN RASIO YANG
PENGGUNAAN DIGUNAKAN
Untuk mengetahui
Permodalan :fon;:Tgaunakn die?c;umkupan CAR, Primary Ratio, Capital
Ratio I dan Capital Ratio Il
mendukung kegiatan
bank secara efisien.
Quick Ratio, Banking Ratio,
Entuk meng u: urk dal Loan to Assets Ratio,
Likuiditas emampuan bank dalam | oo, Ratio, Investment to
mengh_aSIIkan proﬂt Partofolio Ratio, Investing
melalui operasi bank. Policy Ratio
) Gross Profit Ratio, Net Profit
Untuk mengetahui . .
Margin, Return on Equity
Rentabilitas :femn a?ap;lakr; :ar:;ﬂdtal am Capital Net Income to Total
gh P Assets Gross Income to Total
melalui operasi bank.
Assets.
Untuk mengukur Credit Risk Ratio, Liquidity
Resiko kemampuan bank dalam | Risk Ratio, Assets Risk
Usaha menyanggah resiko dari | Ratio, Capital Risk Ratio,
aktivitas operasi. Investment Risk Ratio.
Uintuk mengetabui kinerja Leverage Multiplier Ratio,
Efisionsi mangjemen dakim Assets Utilization, Cost of
Usaha menggunakan semua L oanable Fund Ratio.
assels secara efisien.

Sumber: Abdullah (2003, 112)

Kuncoro dan Suhardjo (2002, 562-566)
menjelaskan bahwa kesehatan dapat dukur

dengan model "CAMEL” yang pada dasarnya
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merupakan metode penilaian kesehatan bank

yang meliputi 5 kriteria, yaitu:”

1) Capital Adequacy, adalah kecukupan
modal yang menunjukkan kemampuan
bank dalam mempertahankan modal
yang mencu kupi dan kemampuan
manajemen bank dalam mengidentifikasi,
mengukur, mengawasi dan mengontrol
resiko-resiko yang timbul yang dapat
berpengaruh terhadap besarnya modal
bank. Perhitungan Capiatal Adequacy
ini didasarkan atas prinsip bahwa setiap
penanaman yang mengandung resiko
harus disediakan jumlah modal sebesar
persentase tertentu (risk margin) terhadap

jumlah penanamannya.

2) Assets quality (ﬁalitas aktiva produktif)
menunjukan kualitas asset sehubungan
dengan resiko kredit yang dihadapi bank
akibat pemberian kredit dan investasi
dana bank pada portofolio yang berbeda.
Setiap penanaman dana bank dalam aktiva
produktif dinilai kualitasnya dengan
menentukan tinggkat kolektibilitasnya,
yaitu apakah lancar, kurang lancar,
diragukan atau macet. Pembedaan tingkat
kolektibilitas tersebut diperlukan untuk
ﬁngetahui besarnya cadangan minimum
penghapusan aktiva produktif yang harus
disediakan oleh bank untuk menutup
resiko kemungkinan kerugian yang terjadi.

3) Manajemen quality (Kualitas mana jemen)
menunjukan kemampuan manajemen
bank untuk mengiden tifikasi, mengukur,

mengawasi dan mengontrol risiko-risiko

yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan

strategi bisnisnya untuk mencapai target.

4) Earning (rentabilitas) menunjukan tidak
hanya kualitas dan trend earning tetapi
juga faktor-faktor yang mempengaruhi
ketersedian dan kualitas ezrning. Keberhasilan
bank didasarkan pada penilaian kuantitatif
terhadap rentabilitas bank yang diukur
dengan duarasio yang berbobot sama. Rasio

tersebut terdigidari: (1) rasio perbandingan

laba dalam bulan terakhir terhadap

me usaha dalam periode yang sama
gn:m on assets atau ROA), dan (2) rasio
biaya operasional terhadap pendapatan

operasional dalam periode 12 bulan.
5) Liquidity (likuiditas) menunjukan

ketersedian dana dan sumber dana bank
pada saat ini dan masa yang akan datang,
Pengaturan likuiditas bank terutama yang

harus segera dibayar.

Dendawijaya(2001,116-125), menjelaskan
bahwa ag-alat pengukuran Performance
(kinerja)
mengukur kinerja keuangan perbankan adalah

uangan yang dipergunakan untuk

rasio keuangan yang meliputi:

1) Analisis Rasio likuiditas yang terdiri atas
Reserve Requirement/RR ( Giro Wajib
Minimum/ GWM) dan Loan to Deposit
Ratio (LDR)

2) galisis Rasio Solvabilitas yang terdiri atas
Return On Assets (ROA) dan Return On
Equity (ROE)

3) Analisis Rasio Solvabilitas yang tgediri atas
Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Debt
to Equity Ratio (DER)
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4)  Analisis Efisiensi yang terdiri atasﬁetlnterest c. Return on Assets (ROA)

Margin (NIM) dan Biaya Operasional/
Pendapatan Operasional (BO/PO) serta
Non Performing Loan (NPL)”.

Selanjutnya, diuraikan analisis rasio keuangan

yang digunakan untuk menganalisis tingkat
performence keuangan bank sebagai berikut.

a. serve requirement/RR (Giro Wajib

%njmumfGW)
eserve reqm’remenﬁ}? (Giro Wajib

Minimum/GWM) merupakan rasio
keuangan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar alat likuid
yang ada pada bank dari Sumber Dana
Pihak ke III. Standamya adalah 5% dan
rumusnya adalah:

Alat Likuid

GWM = X 100 %

Sumber Dana Pihak Ke II1

? an to Deposit Ratio (LDR)
oan to Deposit Ratio (LDR) merupakan
perbandingan jumlah pinjaman yang
diberikan dengan simpanan masyarakat,

yang dirumuskan sebagai berikut :

Pinjaman yang Diberkan

LDR = X 100 %

Dana Masyarakat

R menunjukan seberapa besar
emampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan
oleh deposan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Sesuai dengan ketepmian Bank Indonesia
tingkat likuiditasﬁﬁlnk dianggap sehat
apabila ZDR-nya antara 85%-110%.

€.

Adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan/laba
secara keseluruhan. Semakin besar ROA
suatu bank, maka tingkat keuntungannya
semakin tinggi dan semakin baik pula
penggunaan aset bank untuk mencapai

keuntungan/laba yang optimal.

Net Income

Total Assets

ROA menunj ukﬁn kemampuan
manajemen bank dalam menghasilkan
income dagi pengelolaan aset yang dimiliki.
Standar ROA: semakin besar keuntungan
yang diperoleh bank dari hal pengelolaan
kekayaannya, semakin baik
eturn on Equity (ROE)

Adalah rasio keuangan yang digunakan
untuk mengetahuikemampuan manajemen
bank dalam mengelola modal yang tersedia
untuk mendapatkan net income, rumusnya
adalah sebagai berikut. Standar: semakin
tinggi rasio ROE semakin baik.

Pinjaman yang Diberkan

LDR = X 100 %

Dana Masyarakat
Net Income

Total Equity

Capital Adequecy Ratio (%), dapat

dicari dengan rumus:
Modal

CAR = —ommmmeee X 100 %
ATMR

apergunakan untuk mengukurkecukupan

modal guna menutupi kemungkinan




kegagalan dalam pemberian kredit. Hal
ini diperkirakan bagian terbesar ATMR (
aktiva tertimbang menurut resiko) adalah
berupa kredit. Sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia tingkat kecukupan modal
minimal adalah 8 %.

ebt to Equity Ratio (DER)

Merupakan rasio keuntungan yang
mengukur seberapa besar bank memenuhi
kewajiban kepada para kreditur dengan
modal sendiri. Standarnya adalah semakin
besar ekuitas dibanding hutang, maka
nilai DER-nya semakin baik. Rumusnya
adalah:

Total Hutang

Net Interst Margin (NIM)
Merupakan rasio keuangan yang mengukur
tingkat keuntungan bersih atau laba bersih
yang diperoleh bank dengan pendapatan
operasional bank barasal dari aktivitas
pemberian kredit yang d. prakteknya
memiliki berbagai resiko. Semakin tinggi
nilai N/M, maka kontribusi pendapatan
dari kredit semakin tinggi dan tingkat
kredit macetnya semakin rendah serta
menunjukkan bahwa pengelolaan dana
pihak ketiga adalah efektif. Stamdar :
Semakin tinggi, semakin baik.
Standar net interst margin adalah:
Laba Bersih
NIM = X 100 %

Pendapatan O perasional
. Pen tan Opersional (BOPO)
Merupakan salah satu rgo yang

mencerminkan efisiensi kinerja operasional
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yang dikeluarkan oleh bank, yang diperoleh

gan membandingkan biaya operasional
yang dikeluarkan oleh bank dengan
pendapatan operasional yang dihasilkan
dari aktivitas operasional bank. Nilai
BOPO yang lazim dipakai oleh Bank
%onesia adalah 92%. Rumus BOPO
sebagai berikut:

Biaya Operasional
BOPO = X100 %
Pendapatan Operasional

i. %n Performing Loans (NPL)
alah rasio keuangan yang digunakan

untuk mengukur seberapa besar kualias
kredit yang diberikan kepada masyarakat.
Standarnyg.adalah: Maksimum 5%.

Rumusnya sebagai berikut.

Kredit Bermasalah
NPL = X 100 %
Kredit yang Diberikan

Penilaian Tingkat Kesehatan Menvurut
Bank Indonesia

Berdasarkan Bank Indonesia Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat
(konvensional) adalah sebagai berikut:

Bobot dan Penilaian Tingkat Kesehatan

Bobot faktor TKS

Faktor Permodalan 30%
Kualitas Aktiva Poduktif 30%
Manajemen 20%
Rentabilitas 10%
Likuiditas 10%
Penilaian TKS

Dilakukan dengan sistem kredit yang
dinyatakan dengan Nilai Kredit (NK) 0s.d. 100
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Predikat Tingkat Kesehatan (TKS)
a) Sehat, apabila NK >=81 s.d. 100

b) Cukup sehat, apabila NK >=66 s.d. < 81

¢) Kurang sehat, apabila NK >=51 s.d. < 66

d) Tidak sehat, apabila NK 0 s.d. <51

e) Pengurangan Nilai Tingkat Kesehatan (TKS)

f) Hasil penilaian faktor TKS dapat dikurangi
dengan nilai kredit tertentu apabila
terdapat pelanggaran atas ketentuan yang
sanksi pelanggarannya dikaitkan dengan

penilaian tingkat keschatan bank.

g) Misal: Pelanggaran BMPK dan praktik
perbankan tidak sehat.

Penilaian Faktor Permodalan

a. Penilaian rmodalan didasarkan pada
rasio jumlah Modal terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).

b. Jumlah modal = modal inti + modal
pelengkap.

c. ATMR = Jumlah setiap pos aktiva yang
diberikan bobot sesuai dengan kadar

risiko yang melekat pada setiap pos
tersebut.

Modal
CAR = X 100%

Penilaian Rasio CAR
a) Rasio 8%, NK = 81 (SEHAT)

b) Rasio <8% s/d 7,9%, NK = 65 (KS)
Hasil Penilaian

a) S$>=8,0%

b) KS>=6,5% s.d. <g0%

¢ TS<6,5%

Faktor Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
1. Fake
yaitu rasio kualitas aktiva produktif (KAP)

P terdiri dari dua komponen,

dan rasio penyisihan penghapusan aktiva
produkeif (PPAP).

2. Rasio KAP dihitung dari rasio aktiva
produktif yang diklasifikasikan terhadap
jumlah aktiva produktif.

3. Rasio PPAP dihitung dari PPAP yang
dibentuk bank terhadap PPAP yang wajib
dibentuk.

4. Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
(APYD):

a. % dari aktiva produktif kurang
lancar

b. 75% dari aktiva produktif diragukan

c. 100% dari aktiva produktif macet

5. Aktiva produktif berupa kredit yang
diberikan dan penempatan pada bank lain

diluar giro.

Rasio KAP = «coooeo X 100 %
Aktiva Produktif

Perhitungan
a) Rasio > 22,5%, NK=0

b) Penurunan 0,15%, NK + 1 maks 100
Hasil Penilaian

a) S :0,00% s.d. <=10,35%

b) CS:>10,35% s.d. <= 12,60%

c) KS:>12,60% s.d. <= 14,85%

d) TS:>14,85%

Rasio PPAP

1. PPAP merupakan antisipasi kerugian yang

dibentuk bank atas kemungkinan tidak
tertagihnya aktiva produktif.
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2. PPAPWD merupaEn antisipasi
kerugian yang secharusnya dibentuk bank
berdasarkan kolektibilitas aktiva produktif.

10
3. PPAPWD gdiri dari PPAP umum dan
PPAP khusus.

69
4, PPAP umum minimal 0,5% dari aktiva
produktif lancar.

5. PPAP khusus minimal:

a. 10% X (Aktiva Produktif Kurang
Lancar — Nilai Agunan)

b. 50% X (Aktiva Produktif Diragukan —

Nilai Agunan)
c.  100% X (Akriva Produktif Macet— Nilai
Agunan)
H’AP yang dibentuk bank
Rasio PPAP = X 100 %

PPAP yang Wajib Dibentuk
Perhitungan
Rasio 0%, NK=0
Kenaikan 1%, NK +1 maks. 100
Hasil Penilaian
S :>=81,0%
CS :>=66,0% s.d. < 81,0%
KS :>=51,0%s.d. < 66,0%
TS : < 51,0%
Penilaian Faktor Mangjemen

a. Didasarkan atas penilaian terhadap

manajemen umum dan manajemen risiko.

b. Aspek manajemen umum terdiri dari 10
pernyataan dan aspek manajemen risiko

terdiri dari 15 pernyataan.

c. Setiap jawaban diberi nilai antara 0 s.d. 4

hitungan
etiap jawaban diberi nilai 0,1,2,3 atau 4.
ilai 0 = Kondisi lemah
Nilai 1,2,3 = Kondisi Antara
Nilai 4 = Kondisi Baik
Hasil Penilaian
S :81s.d.100
CS :665s.d. <81
KS :51 s.d. <66
TS : <51

Penilaian Faktor Rentabilitas

a. Terdiri dari dua komponen, yaitu rasio laba
terhadap rata-rata gktiva dalam 12 bulan

terakhir (ROA) dan rasio biaya operasional

terhadap pendapatan operasional dalam 12

bulan terakhir.

b. ROA menunjukan kemampuan penge

lolaan aktiva bank untuk menghasilkan laba.

¢. BOPO menunjukan tingkat efisiensi

dalam pengelolaan kegiatan opera sional

bank.

Rasio Rentabilitas

Jumlah laba dalam
12 bulan terakhir

ROA = X 100 %
Rata-rata aktiva dalam
12 bulan terakhir
]urnlah biaya ()pcrasi(mal
dlm 12 bln terakhir
BOPO = X 100 %
Jml pendapatan opr.
dlm 12 bln terakhir
Penilaian Rasio ROA
Perhitungan

Rasio <= 0, NK =0
Kenaikan 0,015%, NK + 1 maks 100
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Hasil Penilaian

S :>=121%%

CS :>=0,999% s.d. < 1,215%
KS :>=0,765% s.d. < 0,999%
TS : <0,765%

Penilaian Rasio BOPO

Perhitungan
Rasio >= 100, NK =0

Penurunan 0,08%, NK + 1 maks 100

Hasil Penilaian

S :1<=93,52%

CS :>93,52% s.d. <= 94,72%

KS :>94,72% s.d. <= 95,92%

TS :>95,92%

Penilaian Faktor Likuiditas

a. Terdiri dari dua komponen, yaitu rasio

kecukupan alat likuid (Cash Ratio) dan

rasio kredit terhadap dana yang diterima.
b. Rasio kecukupan alat likuid menunjukan
kemampuan bank untuk memenuhi
kewajiban lancarnya.
¢.  Rasio kredit t#adap dana yang diterima
menunjukan besarnya penggunaan dana

yang diterima dalam penyaluran kredit.

Rasio Likuiditas

Cash R?o
as + Giro + (Tab.ABA — Tab.ABP) *

Kw. Segera + Tabungan + Deposito
* (Tab.ABA — Tab.ABP) minimal sebesar nol

Rasio kredit terhadap dana yg diterima
érnlah kredit yang diberikan *

Dana yang diterima **

*  Kiredit kepada masyarakat dan kredit kapada
bank lain degan jangka waktu > 3 bulan

** Danayang diterima = deposito & tabungan

masyarakat + pinjaman diterima > 3 bln +

tabungan & deposito ABP > 3 bln + modal

inti + modal pinjaman

Penilaian Cash Ratio

Perhitungan

Rasio 0%, NK =0

Kenaikan 0,05%, NK + 1, maks. 100

Hasil Penilaian

S :>=4,05%

CS:>=3,30%s.d. <4,05%

KS:>=2,55% s.d. < 3,30%

TS : < 2,55%

Penilaian Loan to Deposit Ratio (LDR)

Perhitungan
Rasio > 115%, NK =0

Penurunan 1%, NK + 4 maks 100
Hasil P
S 1 <=94,75%

CS : > 94,75% - <= 98,50%
KS :>98,50% - <=102,25%
TS : > 102,25%

ilaian

METODE

ﬁnelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, dimana data yang
dikumpulkan ditelaah dari kepustakaan
dan data dari perusahaan. Data yang telah
dikumpulkan, kemudian dianalisa dengan rasio-
rasio keuangan yang berkaitan dengan tingkat

keschatan bank dan membandingkannya dari
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tahun ketahun, selain itu juga memberikan
penilaian atas performance (kinerja) kuangan

menurut standar dan ketentuan Bank Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah diketahui untuk
mengukur kualitas permodalan digunakan
Capiral Adiquacy Rasio (CAR). Adapun
perhitungan CAR pada PT. BPR Cempaka
Wadah Sejahtera adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rasio Kecukupan Modal (CAR) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Tahun 2005-2009 (dalam

ribuan)
Tahun
- 2005 2006 2007 2008 2009
Modal
(KPMM) 724.880 |813.265 |1.055.529 | 2.002.315 | 2.627.424
ATMR 1.215.335 | 1.339.327 | 2.477.937 | 8.661.206 | 12.364.650
CAR 5964% |6072% |4259% |2312% 21,25 %

Sumber: Daa diolah dari Lapkeu PT BPR Cempaka Wadah Sejahiera
2005-2009

Dari tabel diatas terlihat bahwa kem n

PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera dapat
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat
dari kerugian-kerugian yang discbabkan
oleh aktiva yang mengandung resiko seperti
kredit, penempatan dana pada bank lain,
dengan menggunakan modal sendiri dalam
memenuhi kebutuhan kecukupan modalnya
dari tahun 2005 hingga tahun 2009, walau
mengalami penurunan dari tahun ketahun
namun bisa dikatakan sangat baik karena jauh
diatas standar Rasio Car yang ditetapkan Bank

Indonesia sebesar 8 %.
Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP)dan
Rasio PPAP

Untuk mengukur Kualitas Aktiva @iukﬁf
digunakan dua komponen yaitu rasio dan

rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
(PPAP). Adapun perhitungan pada PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Tahun 2005-2009 (dalam

ribuan)
Tahun

Komponen

2005 2006 2007 2008 2009
APYD 37.924 67.611 142,505 |210.756 781.984
Aktiva
Produktif 1.137.755 | 1.282.644 | 3.259.176 | 10.158.304 | 14.431.297
KAP 333 % 527 % 4,38% 207 % 5,42 %

Sumber: Data diolah dari Lapkes PT. BPR Cempaka Wadah Sejahiena
2005-2009

Dari tabel di atas terlihat bahwa
kemampuan PT. BPR Cempaka Wadah
Sejahtera dalam mengelola aktiva produktif
yang bermaslah terhadap seluruh aktiva
produkifnya cukup bagus, karena semakin
besar rasio KAP maka semakin buruk kualitas
aktiva produktifnya. Rasio terkecil terjadi pada
tahun 2008 yaitu sebesar 2,07 % dan rasio
terbesar terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar
5,42 %. Walau demikian rasio kualitas aktiva
produktif masih tergolong sehat, karena masih

dibawah 10,35 %.

Tabel 3. Rasio PPAP PT. BPR Cempaka Wadah
Sejahtera Tahun 2005-2009 (dalam ribuan)

Tahun
Komponen 1™ 05 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
PPAPYD  |18.684 |29606 |97.030 |113.343 |293.120
PPAPYWD 18.727 | 29721 97.452 114.002 (293.290
Rasio PPAP 99, 77% (99,61 % |9958% |9942% |(09,94%

Sumber: Data diolah dari Lapkeu PT. BPR Cempaka Wadah Sejabeens
20052009

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa

kemampuan PT. BPR Cempaka Wadah

Sejahtera dalam mengelola aktiva produktif

sangat bagus, hal ini terlihat dari persentase

rasio yang ditentukan managemen dalam
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memenuhi PPAP yang dibentuk terhadap
PPAP yang wajib dibentuk. Semakin besar
rasio ini maka kemungkinan bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil, karena
semakin besar PPAP yang telah dibentuk dari
PPAP yang wajib dibentuk.

Rasio Kualitas Manajemen

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa untuk mengetahui Kualitas Eanaj emen
dilakukan penilaian terhadap 2 aspek yaitu
Aspek Manajemen Umum dan Aspek
Manajemen Resiko. Penilaian Kualitas
Manajemen pada PT. BPR Cempaka Wadah
Sejahtera dapatdilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Rasio Kualitas Manajemen PT. BPR Cempaka
Wadah Sejahtera Tahun 2005-2009

. Tahun
2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
l. N@men Umum
a. Strategi/sasaran 5 7 5 6 4
b. Struktur 4 4 6 5
c. Sistem 8 10 12 12 10
d. Kepemimpinan 9 9 0 |10 [N
Sub Jumlah 26 34 (31 |34 |30
IL. jemen Resiko
a. Resiko Likuiditas 6 8 6 6 3
b. Resiko Kredit 8 8 8 8 6
c. Resiko Operasional 8 9 0 |11 |10
d. Resiko Hukum 9 10 8 9 8
e. Resiko Pengurus dan 10 14 (12 (12 |12
Pemilik
Sub Jumlah 41 49 |40 |46 |39
Jumlah 67 83 |75 |80 |69

Sumber: PT. BPR Cempaka Wadah Sejahera

Dari tabel di atas terlihat bahwa
kemampuan PT. BPR Cempaka Wadah
Sejahtera dalam mengambil dan membuat
kebijakan-kebijakan yang mencakup dua
aspek yaitu aspek manajemen umum dan
manajemen resiko cukup baik dari tahun

ketahun sepanjang tahun 2005 hingga tahun

2009. Kebijakan yang diambil oleh manajemen
perusahaan menentukan strategi-strategi
yang akan meningkatkan volume usaha dan
kelancaran operasional. Dengan data diatas
terdapat peningkatan rasio manajemen, yang
mana pada tahun 2005 dengan nilai 67 (cukup
sehat), tahun 2006 dengan nilai 83 (sehat),
tahun 2007 dengan nilai 75 (cukup sehat),
tahun 2008 dengan nilai 80 (cukup sehat),
tahun 2009 dengan nilai 69 (cukup sehat).

Tampak jelas perbedaan tingkat rasio
manajemen dari lima tahun terakhir yang mana
pada tahun 2005, tingkat rasio manajemennya
berada padanilai terendah yaitu 67. Hal ini bisa
disebabkan karena kurang tepatnya kebijakan
dalam menentukan standar operasional
perusahaan, yang mencakup dua aspek yaitu
manajemen umum dan manajemen resiko.
Oleh sebab itu pada tahun 2006 terjadi banyak
perubahan yang lebihdaaik dalam menentukan
kebijakan dari segi manajemen umum dan
manajemen resiko, terlihat dengan terjadinya
peningkatan rasio manajemen dengan nilai
83. Pada tahun 2009 tingkat rasio manajemen
kembali turun, hal ini disebabkan karena
standar operasional yang ditetapkan sudah
mulai lemah untuk diterapkan pada kondisi

periode tersebut.

Rasio Earning (Rentabilitas)
Untuk menilai Rasio %ntabilitas terdiri

dari dua komponen, yaitu Rasio Return on
Assets (ROA) dan Rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
ROA menunjukan kemampuan pengelolaan

aktiva bank untuk menghasilkan laba.
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BOPO menunjukan tingkat efisiensi dalam

pengelolaan kegiatan operasional bank.

Tabel 5. Rasio Return On Asset (ROA) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Tahun 2005-2009 (dalam

ribuan)

- Tahun

: 2005 | 2006 | 2007 | 2008 2009
Jumiah 147694 | 50.530 | 177.306 |150.764 | 694.020
Laba
Ratatata | ooc cos | 845,506 | 022,508 | 2.958.503 | 6.584.715
Aktiva
ROA 2235% |7.04% |1922% |54% 10,54 %

Sumber : Data diolah dari Lapkeu PT. BPR Cempatka Wadah Sejabhtera
2005-2009

Dari tabel di atas terlihat bahwa
kemampuan PT. BPR Cempaka Wadah
Sejahtera dalam memperoleh keuntungan
dengan mengelolah asetnya tidak begitu stabil
malah cenderung menurun, walau demikian
besarnya rasio ROA dari tahﬁ 2005 sampai
2009 masih di atas standar yang ditetapkan
Bank Indonesia yaitu diatas 1,215%.

Tabel 6. Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO PT. BPR Cempaka Wadah
Sejahtera Tahun 2005-2009 (dalam ribuan)

Tahun

Kﬂ'lwﬂl'l

2005 2006 2007 2008 2009
Biaya 309.288 |490.061 |860.927 |1.815.318 |3.600.498
Operasional ’ ’ ’ o T
Pendapatan | 516 09 | 550 068 | 1.008.221|2.361 543 | 4.407.944
Operasional
BOPD 77,23% |87,51% |79.21% |7686% | 81,68%

Sumber: Data diolah davi Lapken PT BPR Cempaka Wadah Sejahtera
20052009

Dari tabel diatas terlihat bahwa kemampuan
PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasionalnya sangat efisien,

semakin kecil rasio ini maka semakin efisien

biaya operasional yang dikeluarkan, sehingga
kemungkinan bank dalam keadaan bermasalah
semakin kecil. Selain itu rasio BOPO pada PT.
BPR Wadah Sejahtera dari 2005 hingga tahun
2009 sesuai dengan standar kesehatan Bank
Indonesia yaitu dibawah 93,52%.

Rasio Likviditas

Untuk menilai Rasio Likuiditas rerdiri
dari dua komponen, yaitu menghitung Rasio
?cukupan alat likuid (Cash Ratio) dan

asio kredit terhadap dana yang diterima

(LDR).
Ratio) menunjukan kemampuan bank@tuk
a

asio kecukupan alat likuid (Cash

memenuhi kewajiban lancarnya. sio
kredit terhac? dana yang diterima (LDR)
menunjukan besarnya penggunaan dana yang
diterima dalam penyaluran kredit. Berdasarkan
tabel rasio pada laporan keuangan PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera yang telah diolah,
diperoleh bahwa nilai Cast Ratigedan Rasio
LDR untuk tahun 2005 hingga g\un 2009
dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 7. Rasio Kecukupan Alat Likuid (Cast Ratio)
PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera Tahun 2005-2009

(dalam ribuan)
o Tahun
ponen

2005 | 2006 | 2007 2008 2009
Dana 178.167 |362.001 958615 |2.008.633|1.964.284
Likuid : : : D8 =04
Kewajiban | ¢4 947 1294702 | 1.463.956 | 3.205.972 | 3.652.798
Lancar
Cast Ratio |7080% |122,87%|6548% |6265% |5377%

Sumber: Data diolah dari Lapken PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera
204152009

Daritabel diatas terlihat bahwa kemampuan

PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera dalam
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menjaga kualitas kecukupan alat likuid
hadap kewajiban lancarnya sangat bagus.
emakin besar rasio ini semakin besar pula
kemampuan suatu bank dalam memenuhi
kewajiban lancarnya, dari tabel diatas dapat
dilihat cast ratio pada PT. BPR Wadah Sejahtera
dari tahun 2005 hingga tahun 2009 jauh diatas
standar Bank Indonesia yaitu diatas 4,05 %.

Tabel 8. Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Tahun 2005-2009 (dalam

ribuan)
K Tahun
n

s 2005 2006 2007 2008 2009
Jumlah 1 516608 | 003,610 | 2136731 | 8.748.573 | 12.945.146
Kredit
Jumlah
Dana 1.204.860 | 1.227.335 | 2.502.639 | 9.588.910 | 14.735.763
Diterima
LDR 84,38% 80,95% 85,37% 91,23% 87,84%

Sumber: Data diolah davi Lapken PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera

20052009

Dari tabel di atas terlihat bahwa
kemampuan PT. BPR Cempaka Wadah
Sejahtera dalam menyalurkan dana yang
diterima dari pihak ketiga dalam bentuk kredit
cenderung stabil dalam lima tahun terakhir,
berkisar antara 80-92% dengan rincian yaitu
84,38% pada tahun 2005, 80,38% pada tahun
2006, 85,37% pada tahun 2007, 91,23% pada
tahun 2008, dan 87,84% pada tahun 2009.
Selain cenderung stabil rasio LDR pada PT.
BPR Cempaka Wadah Sejahtera tergolong
sehat, karena sesuai yang ditetapkan Bank
Indonesia yaitu kecil dari 94,75%. Berdasarkan
serangkaian penelitian dan pengolahan data
diatas dapat digambarkan dengan tabel rasio
tingkat kesehatan (CAMEL) untuk masing-
masing tahun, seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Rasio Tingkat Kesehatan (CAMEL) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Pada Tahun 2005

Keterangan Rasio NKK | Bobot | N.Faktor | Predikat
Permodalan 5964 (100 30 30 Sehat
Kualitas Aktiva
Produktif 333 100 25 25 Sehat
Kualitas PPAP 99,77 (9977 |5 4,99 Sehat
C | Manajemen Cukup
A | Umum i % 10 26 Sehat
M B
Manajemen Cukup
E Resiko 4 4 10 Al Sehat
Rasio ROA 2235 (100 b b Sehat
Rasio BOPO 7723|100 5 5 Sehat
Cast Rasio 7080 | 100 5 5 Sehat
Rasio LDR 8438 |[100 5 5 Sehat
TOTAL 100 86,69 Sehat

Tabel 10. Rasio Tingkat Kesehatan (CAMEL) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Pada Tahun 2006

Keterangan Rasio | NKK | Bobot | N.Faktor | Predikat
Permodalan 60,72 | 100 30 30 Sehat
Kualitas Aktiva
Produktif 527 100 25 25 Sehat
Kualitas PPAP 99,61 99,61 |5 4,98 Sehat
C | Manajemen Cukup
A | Umum . s 10 34 Sehat
M
Manajemen Cukup
E Resiko 4 49 b 49 Sehat
Rasio ROA T4 100 5 5 Sehat
Rasio BOPO 87,51 |100 5 5 Sehat
Cast Rasio 122,87 | 100 5 5 Sehat
Rasio LDR 80,95 |100 5 5 Sehat
TOTAL 100 88,28 Sehat

Tabel 11. Rasio Tingkat Kesehatan (CAMEL) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Pada Tahun 2007

Keterangan Rasio | NKK | Bobot | N.Faktor | Predikat
P dal 42,59 100 30 30 Sehat
ﬁﬂl’mfkm 43 w0 | | Sehat
Kualitas PPAP 0958 | 09,58 5 4,98 Sehat
i Manajemen Umum |31 k]| 10 31 ::h:f
M . . Cukup
E Manajemen Resiko |40 40 10 4 Sehat
Rasio ROA 1922 [ 100 5 5 Sehat
Rasio BOPD 79.21 100 5 5 Sehat
Cast Rasio 6548 [ 100 5 5 Sehat
Rasio LDR 85,37 100 5 5 Sehat
TOTAL 100 87,08 Sehat
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Tabel 12. Rasio Tingkat Kesehatan (CAMEL) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Pada Tahun 2008

Keterangan Rasio | NKK | Bobot | N.Faktor | Predikat
P dal 2312 100 30 30 Sehat
gﬂmf Miva om0 | |os Sehat
Kualitas PPAP 09,42 09,42 5 497 Sehat
ﬁ Manajemen Umum | 34 34 10 34 g;!::f
M . . Cubup
E Manajemen Resiko | 46 46 10 46 Sehat
Rasio ROA 54 100 5 5 Sehat
Rasio BOPO 76,86 100 5 5 Sehat
CastRasio 62,65 100 5 5 Sehat
Rasio LOR 91,23 95,08 5 475 Sehat
TOTAL 100 87,72 Sehat

Tabel 12. Rasio Tingkat Kesehatan (CAMEL) PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Pada Tahun 2009

Keterangan Rasio | NKK | Bobot | N.Faktor | Predikat
¢ | Permodal 2125 (100 |30 0 Sehat
R gﬂﬁi;k”“ 542 |10 |25 25 Sehat

KualitasPPAP | 0994 |9094 |5 190 Sehat
; Manajemen Umum | 30 30 10 3 g::::f

Manajemen Resiko | 39 39 10 39 g;'r'::f

Rasio ROA 1058 |10 |5 5 Sehat
[ RasioB0PO 8168 (100 |5 5 Sehat

Cast Rasio 577 |10 |5 5 Sehat
" [Rasioton 8784|100 |5 5 Sehat

TOTAL 100 8689 | sSehat

Berdasarkan hasil analisa rasio keuangan
pada PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera
dengan membandingkannya dari tahun
ketahun yaitu dari tahun 2005 hingga tahun
2009 seperti yang telah tersajikan pada tabel
rasio tingkat kesechatan (CAMEL) diﬁas,
kinerja (performance) keuangannya yang
paling baik terjadi pada tahun 2006 dengan
total nilai 88,28 dan dengan predikat sehat.
Dan kinerja keuangannya yang paling rendah
terjadi pada tghun 2005 dengan total nilai
86,69. Walau

5 (lima) tahun terakhir, kinerja keuangan PT.

emikian dalam kurun waktu

BPR Cempaka Wadah Sejahtera tergolong
stabil dan baik, hal ini dibuktikan dengan
predikat sehat yang didapat sepanjang periode
lima tahun terakhir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan serta
dari uraian-uraian pada bab sebelumnya,
maka berikut ini penulis akan mengemukakan
beberapa kesimpulan dan hasil pembahasan,

selanjutnya dikemukakan pula kesimpulan
yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah :

1. Kinerja (performance) keuangan PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera sepanjang
tahun 2005 hingga tahun 2009 berada pada
posisi yang stabil dan bagus berdasarkan
standar penilaian yang di tetapkan Bank
Indonesia.

2. Dari tahun 2005 hingga tahun 2009
tingkat performance (kinerja) keuangan
terbaik terjadi pada tahun 2006 yaitu
dengan total nilai 88,28.

3. Yang paling mempengaruhi dan sebagai
pembeda kinerja keuangan dari kurun
waktu lima tahun tersebut yaitu oleh
tingkat rasio manajemen, dengan posisi
terendah terjadi pada tahun 2005, dengan
tingkat rasio manajemennya berada pada
nilai 69, dan posisi tertinggi pada tahun
2006 dengan nilai 83.

4. Rasio kecukupan modal (CAR) sangat kuat
dalam lima tahun terakhir, terlihat dengan
terpenuhinya standar yang ditetapkan

oleh Bank Indonesia dalam memenuhi
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kecukupan modal (CAR) yaitu diatas
8 %. Hal ini menandakan perusahaan
mampu memenuhi asset (modal) terhadap
aktiva yang mengandung resiko, seperti
penyaluran kredit, penempatan dana pada
bank lain serta aktiva lainnya.

5. Ketersediaan dana (likuid) dalam
memenuhi kewajiban lancar/segera juga
menjadi kekuatan perusahaan, dengan
tingkat cast ratio yang jauh diatas standar
Bank Indonesia yaitu sebesar 4,05%.
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